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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sejak lama sepeda motor dikenal sebagai alat transportasi yang digunakan 

untuk mengangkut orang maupun barang. Kini sepeda motor menjadi alat transportasi 

yang kedudukannya sangat besar, oleh karena itu pemanfatan tenaga dari bahan bakar 

minyak sangatlah banyak. Sehingga ketergantungan terhadap bahan bakar minyak 

memiliki 3 ancaman serius, yakni: (1) menipisnya cadangan minyak bumi yang 

diketahui, (2) kenaikan atau ketidak stabilan harga akibat laju permintaan yang lebih 

besar dari produksi minyak, dan (3) polusi gas rumah kaca akibat pembakaran bahan 

bakar fosil. Oleh karena itu pengembangan dan implementasi dengan bahan bakar 

alternatif yang ramah lingkungan perlu mendapatkan perhatian serius dari berbagai 

pihak. 

 Inovasi kendaraan saat ini berupa kendaraan yang dapat beroperasi tanpa 

menggunakan bahan bakar minyak. Para ahli telah mencoba menawarkan solusi 

keterbatasan bahan bakar minyak dengan menghadirkan kendaraan listrik. 

 Perkembangan kendaraan listrik dunia sebagian besar mengacu pada 

perkembangan bidang ini di Amerika Serikat serta Jepang. Pada periode pertama, 

produksi kendaraan listrik di Amerika Serikat terjadi pada tahun 1912 (Kumara, 

2009). 

 Sepeda motor listrik merupakan salah satu kendaraan dengan sumber  

penggerak energi terbarukan. Sepeda motor listrik memanfaatkan energi listrik 

sebagai sumber tenaganya. Energi listrik diubah menjadi energi mekanis. Sedangkan 

alat yang digunakan untuk mengubah energi mekanis menjadi energi listrik sering 

disebut dinamo.  

 Ada beberapa faktor yang membuat sepeda listrik dapat diterapkan sebagai 

salah satu kendaraan di Indonesia, antara lain yaitu : (1) Indonesia  negara yang 
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sangat banyak memiliki bahan baku pambuat baterai ( nikel ). (2) Sepeda motor 

listrik cocok dipakai di area perumahan dan perkantoran yang memiliki jarak tempuh 

yang dekat. (3) Sepeda motor listrik ramah lingkungan karena tidak menghasilkan 

emisi gas buang. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka judul yang di usulkan yaitu: 

“Rancang bangun Sepeda  motor Listrik untuk Area Perumahan dan Perkantoran”.  

 
1.2 Rumusan Masalah 

 Dengan memperhatikan uraian pada latar belakang, adapun rumusan masalah 

pada tugas akhir ini bagaimana: 

1. Merancang, merakit dan menguji jalan sepeda motor listrik 

2. Membandingkan efisiensi penggunaan energi motor bakar dengan motor 

listrik 

 

1.3 Ruang lingkup Kegiatan 

    Dengan memperhatikan uraian di atas: 

1. Melakukan perancangan dan pembuatan  rangka sepeda motor listrik menggunakan 

besi pipa jenis galpanis sebagai  bahan utama rangka sepeda motor  listrik 

2. Jenis motor yang digunakan ialah motor brushless DC dengan daya 1000W 48V. 

3. Jenis beterai yang gunakan yakni lithium ion 48V,30.4 Ah  

4. Sepeda motor listrik yang akan di buat hanya untuk satu orang. 
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1.4 Tujuan Dan Manfaat kegiatan 

1. Tujuan dari proyek tugas akhir ini ,untuk dapat: 

1. Merancang, merakit serta menguji jalan sepeda motor listrik 

2. Membandingkan efisiensi penggunaan energi motor bakar dengan motor 

listrik 

2. Manfaat dari penulisan proyek akhir ini adalah sebagai berikut:  

1. Sebagai referensi  mengenai perancangan, perakitan dan pengujian sepeda 

motor listrik. 

2. Menjadi bahan referensi mengenai data hasil pengujian sepeda motor 

listrik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Definisi sepeda motor 

 Sepeda motor adalah kendaraan beroda dua yang digerakkan oleh sebuah 

mesin. Letak kedua roda sebaris lurus dan pada kecepatan tingi sepeda motor tetap 

stabil di sebabkan oleh gaya giroskopik. Sedangkan pada kecepatan rendah, 

kestabilan atau keseimbangan sepeda motor bergantung kepada pengatur setang oleh 

pengendara. Sepeda motor merupakan pengembangan dari sepeda konvensional yang 

lebih dahulu di temukan. Pada tahun 1868, Michaux ex cie, suatu perusahaan pertama 

di dunia yang memproduksi sepeda dalam skala besar, mulai mengembangkan mesin 

uap sebagai tenaga peggerak sepeda. Namun usaha tersebut masih belum berhasil dan 

kemudian di lanjutkan oleh Edward Butler, seorang penemu asal inggris. Butler 

membuat kendraan roda tiga dengan suatu motor melalui pembakaran dalam. Sejak 

penemuan tersebut, semakin banyak di lakukan percobaan untuk membuat motor dan 

mobil. Salah satumya di lakukan oleh gottlieb Daimler dan Wilhelm maybach dari 

jerman (Wikipedia, 2019). 

 Sepeda motor listrik adalah kendaraan sepeda motor tanpa bahan bakar 

minyak yang di gerakkan oleh dinamo. 

 

2.2 Prinsip Kerja dan Komponen Sepeda Motor Listrik 

2.2.1 Prinsip Kerja Motor Listrik 

Prinsip kerja sepeda Motor listrik sangat sederhana. Sepeda Motor listrik 

memanfaatkan sumber tenaga berupa baterai yang digunakan untuk menggerakkan 

dinamo  dan menjalankan sepeda motor listrik. 
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2.2.2 Komponen Sepeda Motor listrik 

Adapun komponen sepeda motor listrik yaitu: 

1. Hand Throttle 

2. Motor Listrik Brushless DC 

3. Kontroller 

4. Baterai Lithinum-ion 

5. BMS ( battery management system ) 

1. Hand Throttle  

     

(a) Handel gas (b) Hand Throtle 

               Gambar 2.1 Hand Throttle 

Hand Throttle merupakan alat untuk mengendalikan kecepatan sepeda motor 

listrik. Hand Throttle memiliki fungsi sama halnya handel gas motor biasa, saat 

memutar Hand Throttle sepeda motor listrik akan bergerak.   

2. Motor Listrik AC dan Brushless DC  

 

(a) Motor Listrik AC    (b) Motor Listrik BLDC 

Gambar 2.2 Motor penggerak  
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Motor AC adalah jenis motor listrik yang bekerja menggunakan tegangan AC 

(Alternating Current). Motor AC memiliki dua buah bagian utama yaitu “stator” dan 

“rotor”. Stator merupakan komponen motor AC yang statis. Rotor merupakan 

komponen motor AC yang berputar. Motor AC dapat dilengkapi dengan penggerak 

frekuensi variabel untuk mengendalikan kecepatan sekaligus menurunkan konsumsi 

dayanya. 

Motor arus searah adalah sebuah motor yang membutuhkan tegangan searah 

untuk menjalankannya. Pada umumnya motor jenis ini menggunakan sikat dan 

mengoperasikannya sangat mudah tinggal dihubungkan dengan sumber DC sehingga 

motor langsung bekerja. Jenis motor ini memerlukan perawatan pada sikatnya serta 

banyak terjadi rugi tegangan pada sikat. Sehingga pada era sekarang ini motor DC 

dikembangkan tanpa menggunakan sikat yang dikenal dengan Motor BLDC 

(Brushless Direct Current Motor). Brushless DC Motor termasuk kedalam jenis 

motor sinkron. Artinya medan magnet yang dihasilkan oleh stator dan medan magnet 

yang dihasilkan oleh rotor berputar pada frekuensi yang sama. 

Cara kerja pada motor BLDC cukup sederhana, yaitu magnet yang berada pada 

poros motor akan tertarik dan terdorong oleh gaya elektromagnetik yang diatur 

oleh driver pada motor BLDC. Pada prinsip dasar medan magnet adalah kutub yang 

sama akan saling tolak menolak sedangkan apabila berlainan kutub maka akan tarik 

menarik. Jadi jika kita mempunyai dua buah magnet dan menandai satu sisi magnet 

tersebut dengan north (utara) dan yang lainnya south (selatan), maka bagian 

sisi north akan coba menarik south, sebaliknya jika sisi north magnet pertama akan 

menolak sisi north yang kedua dan seterusnya apabila kedua sisi magnet mempunyai 

kutub yang sama. 

“Alasan motor yang di gunakan motor DC karena motor DC lebih mudah di 

control di bandingkan motor AC” 
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3. Kontroller  

 

Gambar 2.3 Kontroller 

 Kontroler merupakan salah satu komponen sistem pengaturan yang berfungsi 

mengolah sinyal umpan balik dan sinyal masukan acuan (setpoint) atau sinyal error 

mejadi sinyal kontrol. Sinyal error disini adalah selisih antara sinyal umpan balik 

yang dapat berupa sinyal keluaran plant sebenarnya atau sinyal keluaran terukur 

dengan sinyal masukan acuan (setpoint). 

 Pada motor BLDC, kontroler berfungsi untuk mengatur arus masukan yang 

harus dialirkan ke kumparan stator untuk dapat menimbulkan medan elektromagnet 

yang sesuai untuk memutar rotor. Hal inilah yang menjadi pembeda dengan motor 

DC konvensional, dan menggantikan kerja komutasi mekanisnya. 

 Untuk memenuhi kebutuhan torsi yang besar diperlukan Amper yang besar 

pula, maka kontroler harus support dan mampu mengalirkan arus yang besar. Efek 

menggunkan kontroler yang lebih besar ini justru sesuatu yang bagus. Torsi akan 

meningkat, kontroler lebh awet, dan top speed sama saja, karena top speed adalah 

karakter dari motor BLDC. Efek menggunakan kontroler yang lebih kecil ini tidak 

rekomended, karena kontroler akan cepat panas dan riskan terhadap kerusakan 

MOSET. 
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4. Aki Kering, Aki Basah, Baterai Lithinum-ion.  

 

               Aki basah                            Aki kering                  Baterai lithium ion 

Gambar 2.4 Aki kering, Aki basah, Baterai lithium ion 

Aki adalah sebuah sel/elemen sekunder dan merupakan sumber arus listrik 

searah yang dapat mengubah energy kimia menjadi energi listrik. Aki termasuk 

elemen elektrokimia yang dapat mempengaruhi zat pereaksinya, sehingga di sebut 

elemen sekunder. Kutup positif aki menggunakan lempeng oksida dan kutup 

negatifnya menggunakan lempeng timbale, sedangkan larutan elektrolitnya adalah 

larutan asam sulfat. Ketika aki di pakai, terjadi reaksi kimia yang mengakibatkan 

endapan pada anode (reduksi) dan katode (oksidasi). Akibatnya, dalam waktu tertentu 

antara anode dan katode tidak ada beda potensial, artinya aki menjadi kosong. Supaya 

aki dapat di pakai lagi, maka harus di isi dengan cara mengalirkan arus listrik ke arah 

yang berlawanan dengan arus listrik yang di keluarkan aki itu.  

Aki basah karena di dalam aki ini terdapat cairan elektrolit atau air aki yang 

berupa asam sulfat. Air aki basah mengandung timah antimoni yang bakal cepat habis 

karena besarnya potensi penguapan. Aki kering merupakan pengembangan 

dari aki basah. Wadah yang digunakan pada aki kering biasanya berwarna gelap. 

Karena seperti gel maka aki kering juga tidak memiliki bagian lubang-lubang untuk 

mengisi air aki.  

Baterai lithium merupakan baterai yang menggunakan logam lithium atau 

paduan lithium sebagai elektroda negatif (anoda) dan material lain seperti mangan 

dioksida (MnO2) sebagai elektroda positif. Lithium merupalan logam yang paling 

ringan dan rasio elektron/massa paling besar sehingga baterai lithium mempunyai 

densitas energi yang tinggi dan tegangan yang tinggi.  
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Prinsip kerja Baterai Lithium memanfaatkan reduksi dan oksidasi untuk 

menghasilkan listrik pada kedua elektrodanya. Baterai lithium menggunakan 

komposit yang berstruktur layer, dimana Lithium Cobalt Oxide (LiCoO2) sebagai 

katodanya dan material karbon sebagai anoda. 

Baterai Lithium-Ion terdiri dari Anoda, Elektrolit, Seperator dan Katoda. Pada 

umumnya, katoda dan anoda terdiri dari dua bagian, yaitu material aktif sebagai 

keluar masuknya ion lithium dan pengumpul elektron sebagai collector current.  

 Prinsip kerja baterai Lithium-Ion adalah ketika Anoda dan Katoda terhubung 

maka elektron akan mengalir dari anoda menuju katoda, dan listrik pun mulai 

mengalir. Di bagian dalam baterai terjadi sebuah proses pelepasan ion lithium pada 

anoda, kemudian ion tersebut akan berpindah menuju katoda melalui elektrolit. Di 

bagian katoda bilangan oksidasi kobalt berubah dari 4 menjadi 3. Hal ini dikarenakan 

adanya elekton dan ion lithium yang masuk dari anoda. Sedangkan untuk proses 

pengisian berbanding terbalik dari proses ini. 

Bukan cuman murah, baterai Li-ion juga unggul dari segi perawatannya yang 

lebih mudah. Tipe baterai ini juga tidak mengandung zat yang berbahaya sehingga 

cukup aman digunakan. Kelebihan lain dari Li-ion adalah mampu mencapai siklus 

pengisian baterai sampai 1000 siklus. Artinya densitas energinya cukup tinggi. 

Dalam menyusun baterai terbagi menjadi 3 rangkaian, yaitu : 

a. Rangkaian Seri 

      Ragkaian seri merupakan suatu rangkaian yang semua bagian-bagiannya 

dihubungkan berurutan, sehingga setiap bagian dialiri oleh listrik yang sama. 

Prinsip dalam rangkaian seri sebagai berikut: 

a) Kuat arus dalam tiap-tiap hambatannya tetap dan besar kuat arus setiap 

hambatan sama dengan kuat arus totalnya. 

b) Beda potensial/tegangan tiap-tiap hambatannya berbeda-beda dan hasil 

penjumlahan tegangan tiap-tiap hambatannya sama dengan tegangan 

totalnya. 



 

10 
 

𝑉𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝑉1 + 𝑉2 + 𝑉3 … 𝑉𝑛 

 𝐼 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝐼1 = 𝐼2 = 𝐼3 … 𝐼𝑛 

Ket: 

V = Tegangan 

I = Arus / kapasitas baterai 

 Ketika merangkai baterai secara seri, maka jumlah beda potensial/tegangan 

akan bertambah namun jumlah arusnya tetap. 

 

Gambar 2.5 Rangkaian Seri Baterai 

b. Rangkaian Paralel 

 Rangkaian paralel merupakan rangkaian listrik yang semua bagian-bagianya 

dihubungkan secara bersusun. Prinsip dalam rangkaian parallel sebagai barikut. 

a) Kuat arus dalam percabangannya berbeda-beda dan hasil penjumlahan kuat 

arus tiap-tiap percabangannya sama dengan kuat arus totalnya.  

b) Beda potensial/tegangan tiap-tiap percabagan tetap dan besar tegangan setiap 

percabangan sama dengan tegangan totalnya. 

𝑉 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝑉1 = 𝑉2 = 𝑉3 … 𝑉n 

𝐼 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝐼1 + 𝐼2 + 𝐼3 … 𝐼n 
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  Ketika merangkai secara parallel, maka jumlah arus listrik yang dihasilkan 

bertambah namun beda potensial/tegangannya tetap.  

 

Gambar 2.6 Rangkaian Paralel Baterai 

c. Rangkaian Campuran 

 Rangkaian campuran merupakan rangkaian gabungan secara seri dan parallel. 

 

Gambar 2.7 Rangkaian Campuran 

5. BMS ( battery management system ) 

 BMS adalah alat yang berfungsi untuk memanajemen/mengontrol cell baterai 
lithium. Hal yang dikontrol oleh bms adalah: arus maksimum, batas minimum/ 
under voltage setiap cell, batas maksimum/upper voltage setiap cell,pengontrol 
arus charging, dan penyeimbang keseragaman tegangan antara cell. 
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Gambar 2.8 BMS ( battery management system ) 

 

2.3 Menghitung Tegangan,Daya, dan Arus 

Adapun rumus untuk meghitung tegangan yang ada pada baterai ; 

1). Untuk menghitung tegangan. 

V = I x R ……………….(1) 

Keterangan: 

V = tegangan listrik (Volt) 

I = Arus listrik (Ampere) 

R = Tahanan (Ohm) 

2). Untuk menghitung daya. 

P = V x I ………………..(2) 

Keterangan: 

P = Daya Listrik (Watt) 
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V = Tegangan Listrik (Volt) 

I = Arus Listrik (Ampere) 

3). Untuk menghitung Arus. 

𝐼 = ………………….(3) 

Keterangan: 

I = Arus Listrik (Ampere) 

V = Tegangan listrik (Volt) 

R = Tahanan (Ohm) 

 

2.4 Menghitung Kecepatan 

 Untuk  menghitung kecepatan gerak dapat diselesaikan dengan rumus 

dibawah ini:  

 
t

s
v  …………………(4)      

Keterangan: 

 v = Kecepatan (m/s) 

 s = Jarak (m) 

 t = Waktu (s) 
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BAB III 

METODE KEGIATAN 

3.1 Lokasi dan Waktu 

 Pelaksanaan proses prancangan dan perkitan sepeda motor listrik ini 

dilaksanakan dibengkel Teknik Otomotif Politeknik Negeri Ujung Pandang. Waktu 

pelaksanaan dimulai bulan Juni sampai bulan September 2021. 

N
o 

Kegiatan 
Bulan  

Juni Juli Agustus 
Septembe

r 
1 Studi Pustaka                                 
2 Perancangan                                 
3 Pengadaan alat dan bahan                                  
4 Pembuatan rangka                                  
5 Perakitan baterai                                 
6 Pembuatan box baterai                                 
7 Perakitan chasis                                 

8 
Perakitan kelistrikan motor 
BLDC                                 

9 Uji coba sistem motor BLDC                                  
10 Cat rangaka sepeda motor listrik                   

 
            

11 Perakitan sistem kelistrikan body                      
 

          
12 Perakitan  komponen tambahan                      

 
          

13 Uji coba                        
 

        
14 Perbaikan                                  
15 Uji coba                                  
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3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

 Adapun alat yang digunakan dalam Perancangan Sepeda Listrik antara lain : 

1. 1 set kunci-kunci 

2. Servise Spesial Tools SST 

3. Multimeter 

4. Alat las 1 set 

5. Alat bor 1 set 

6. Gerinda 1 set 

7. Mesin las 

8. Solder 

9. Cutter 

10. Lem tembak 

 

3.2.2 Bahan 

 Adapun bahan yang digunakan dalam Perancangan Sepeda motor Listrik 

antara lain : 

1. Hand Throttle 

2. Motor Listrik Brushless DC 1000 W 48V 

3. Kontroller. 1000 W 48V 

4. Baterai Lithinum-ion 3,7V, 6.800 mAh 

5. Piring cakam .  

6. Kaliper.  

7. Kampas rem.   

8. Handle rem. 

9. Selang rem. 

10. Minyak rem. 

11. Lampu sein.  
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12. Lampu stop. 

13. Lampu kepala. 

14. Klakson 1. 

15. Saklar. 

16. Aki 12 V. 

17. Kabel ties. 

18. Kabel. 

19. Stir. 

20. Spion. 

21. Segitiga shock. 

22. Shock depan. 

23. Shock belakang. 

24. As roda depan dan belakang. 

25. Bearing roda. 

26. Lingkaran pelek.  

27. Jok motor. 

28. Tomol depan. 

29. Jari-jari 2 set. 

30. Ban dalam 2 buah. 

31. Ban luar 2 buah. 

32. 1 Steel pipa galvanis 2” 

33. Kertas gosok 

34. Mata gerinda potong dan penghalus permukaan 

35. Mata bor 

36. Cat 

37. Elektroda 

38. Majun 

39. Plat  

40. Timah  
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41. Akrilik  

42. Lem  

43. Besi siku 

44. Baut dan mur secukupnya 

 

3.3 Prosedur Kegiatan 

3.3.1 Perancangan  

 Adapun proses perancangan ialah  membuat sketsa sepeda motor listrik, 

Sketsa sepeda motor listrik di buat menggunakan aplikasi auto cad dengan waktu 

pengerjaan 10 hari. 

  Gambar 3.1 sketsa sepeda motor listrik 

 

3.3.2 Pengadaan Alat dan Bahan 

 Pengadaan alat dan bahan dilakukan dengan cara  membeli beberapa kompon 

di toko online,seperti baterai, cas, bms, trothel gas,weser,lampu kepala ,lampu stop , 

toko bagunan, toko sperpat di makassar , pembelian rangka sepeda motor di pinrang 

dan diberikan beberapa komponen dari politeknik ujung pandang. Adapun rician alat 

dan bahan yang kami beli dan diberikan oleh politeknik ujung pandang : 
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Tabel 3.1 alat dan bahan yang di beli dari toko sparpart dan online shop 

No Alat dan Bahan Spesifikasi Jumlah Satuan 
1. Hand throttle - 1 Buah 
2. Rangka sepeda 

mototr 
- 1 Buah 

3. BMS 13S 1 Buah 
4. Baterai lithium-ion 3,7V 104 Buah 
5. Handel rem - 2 Buah 
6. Selang rem - 2 Buah 
7. Minyak rem 400ml 1 Buah 
8. Lampu sein - 4 Buah 
9.  Lampu stop - 1 Buah 
10. Lampu kepala - 1 Buah 
11. Klakson - 1 Buah 
12. Saklar - 3 Buah 
13. Flasher - 1 Buah 
14. Rumah sekring dan 

sekring 
10A 3 Buah 

15. Aki 12V 1 Buah 
16. Kabel ties - 2 Bungkus 
17. Kabel serabut 0,75mm 35 Meter 
18. Kabel tunggal 1.5mm 1 Meter 
19. Viksal 190ml 1 Buah 
20. Isolasi kabel - 6 Buah 
21 Socket konektor cas - 1 Buah 
22. Kaca spion - 1 Set 
23. Shock depan - 1 Set 
24. Shock belakang - 1 Set 
25. As roda depan - 1 Buah 
26. Sarung jok motor - 1 Meter 
27. Jari-jari roda 

belakang 
- 1 Set 

28. Ban dalam - 2 Buah 
29. Pipa galvanis 1,5mm 6 Meter 
30. Kertas gosok 200cc, 1000cc 4 Lembar 
31. Mata gerinda 

potong 
- 10 Buah 

32. Mata gerinda 
penghalus 

- 2 Buah 

33. Mata bor 14mm 1 Buah 
34. Cat minyak hitam 500ml 1 Kaleng 
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35. Cat minyak kuning 300ml 1 Kaleng 
36. Tenner A 1,5 liter 1 Botol 
37. Tenner super 1,5 liter 1 Botol 
38. Elektroda 2,0mm 3kg  
39. Plat 1mm 1 Meter 
40. Timah 0,8mm 3 Roll 
41. Akrilik 2mm 21 x 112mm  
42. Lem lilin - 4 Batang 
43. Baut dan mur 17mm 2 Buah 
44. Baut dan mur 14mm 2 Buah 
45. Baut 10mm 3 Buah 
46. Mur 14mm 2 Buah 
47. Baut sekrup 8mm 20 Buah 
48. Baut dan mur 10mm 13 Bauh 
49. Mur L 8mm 2 Buah 
50. Baut 12mm 4 Buah 
51. Staples tembak 0.5 1 Kotak 
52. Gear sepeda - 1 Buah 
53. Speedometer 60km/h=1400rpm 1 Buah 
54. Tali speedometer - 1 Buah 
55. Gear box 

speedometer 
 1 Buah 

56. Spakbor depan - 1 Buah 
57. Engsel  - 2 Buah 
58. Dempul - 1 Kaleng 
59. Charger  48V 12Ah 1 Buah 
 
Tabel 3.2 alat dan bahan dari Politeknik Negeri Ujung Pandang  
No Alat dan Bahan Spesifikasi Jumlah Satuan 
1. Motor bldc 1000W 48V 1 Buah 
2. Kontroler  1000W 48V 1 Buah 
3. Piring cakram - 2 Buah 
4. Kaliper rem - 2 Buah 
5. Handel rem - 2 Buah 
6. Selang rem - 2 Buah 
7. Ban luar 70/90-17 M/C 

38P 
2 Buah 

8. Lingkaran pelek - 2 Buah 
9. Jari-jari pelek - 2 Buah 
10. Tromol depan - 1 Buah 
11. Drum plastic - 1 Buah 
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2.3.3 Pembuatan Komponen 

Pembuatan komponen dilakukan untuk menunjang kegiatan selanjutnya 

yaitu merakit sepeda motor listrik. 

Adapun yang akan di buat yaitu: 

1. Rangka sepeda motor listrik 

2. Box baterai 

3. Kap motor 

2.3.4 Perkitan 

Perakitan adalah proses penyatuan komponen dengan komponen yang lain. 

Adapun komponen-komponen yamg akan dirakit yaitu: 

1. Baterai  

Perakitan baterai dimulai dengan menyusun 8 buah baterai secara 

parallel kemudian di lem, 8 buah baterai disebut 1 cell. Pada perakitan 

sepeda motor listrik ini membutuhkan tegangan 48V jika 1 cell baterai 

memiliki tegangan 3,7V maka dibutuhkan 13 cell. Baterai kemudian 

dirangkai menggunakan solder secara seri untuk mendapatkan tegangan 

48V. Kemudian dipasangkan BMS (Battery Magenent Sistem), lalu 

menyolder kabel input dan output. 

2. Sistem kelistrikan motor BLDC (Brushless Direct Current Motor) . 

Merakit sistem kelistrikan dimulai dengan merangkai memasang 

motor BLDC, kontroler, handel gas dan baterai. 

3. Casis. 

Perakitan casis dilakukan deangan manggabungkan komponen 

jadi/tanpa modifiksi dengan komponen yang dimodifikasi sesuai deangan 

rancangan sepeda motor listrik. Seperti lengan ayun rada belakang dengan  

rangka, suspense depan dangan stang segitiga stir depan.   

4. Sistem kelistrikan body 

 Merakit sistem kelistrikan dimulai dengan merangkai kabel, saklar, 

lampu” dan klakson. 
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3.3.5 Pengujian 

 Setelah melakukan perakitan sepeda motor listrik selanjutnya di lakukan 

pengujian jarak dan kecepatan maksimal yang dapat ditempuh dengan 3 beban 

berbeda. 

 Pengujian jarak yang dapat ditempuh dengan beban tertentu dilakukan dengan 

mengendarai sepeda motor listrik dengan satu orang pengemudi dan menghitung 

jarak maksimal yang dapat ditempuh sampai baterai habis terpakai. 

 Pengujian kecepatan maksimal dilakukan dengan cara mengendarai sepeda 

motor listrik dengan satu orang pengemudi dengan kecepatan maksimal atau handle 

gas diputar penuh dan melihat spidometer kecepatan maksimal yang dapat dicapain 

oleh sepeda listrik. 

 

3.3.6  Perbaikan 

 Perbaikan di lakukan setelah melakuakan tahap uji coaba pada sepeda motor 

listrik ,apa bila memiliki problem / sistem yang tidak berfungsi sebagai mana 

mestinya. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan secara langsung (cek fisik)  dengan mencatat, 

serta menghitung data sebelum dan sesudah uji jalan sepeda motor listrik. Data yang 

diambil yakni jarak tempuh dan kecepatan maksimal sepeda motor. 

 

3.5 Teknik Analisa Data 

 Analisa data di lakukan dengan cara membandingkan data/hasil pengujian 

yang dilalukan sendiri oleh penulis maupun data yang diperoleh dari jurnal. 

perhitungan awal sebelum pengujian dengan data hasil setelah pegujian jalan sepeda 

motor listrik. 
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BAB IV 

HASIL DAN DESKRIPSI KEGIATAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai pengujian alat yang selanjutnya akan  di 

analisa, hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dan  

mengetahui kemampuan alat yang direncanakan apakah bekerja sesuai dengan yang 

diharapkan dan berjalan sesuai dengan teori yang direncanakan.   

 

4.1 Hasil 

Hasil rancangan dan pembuatan SML (Sepeda Motor Listrik) ini mempunyai 

hasil yang tampak pada gambar 4.1 

 

 

Gambar 4.1 Sepeda motor listrik 
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 Pengujian kecepatan putar dilakukan dengan menggunakan speedometer yang 

dihubungkan langsung ke roda depan dan aplikasi Strava.  

 

     Gambar 4.2 Tampilan Aplikasi Strava 
Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui kecepatan maksimal sepeda 

motor listrik tanpa beban maupun berbeban. 

 

 



 

24 
 

Table 4.1 Spesifikasi Dinamo BLDC Sepeda Motor Listrik 

Daya (Watt) 
Tegangan 

(Volt)  
Putaran 
(rpm) 

Diameter (cm) 

1000 48 932 
19 

 
 

4.1.1 Perhitungan kecepatan sepeda motor listrik 

Sepeda motor listrik ini manggunakan prinsip hubungan roda sepusat 

serta telah dilengkapi dengan speedometer yang menampilkan data-data 

berupa kecepatan, dan jarak tempuh. Akan tetapi masih perlu dilakukan 

pengujian agar mendapatkan data nyata dari sepeda motor listrik. Berikut 

perhitungan kecepatan dari sepeda motor listrik dan data nyata. 

a. Kecepatan motor sepeda motor listrik 

Dengan diketahui putaran motor adalah 932 (rpm) 

Menghitung kecepatan (rotasi/menit) 

              𝑣 =
𝑁

60
 

    =  

   = 15,5 (rotasi/menit) 

Ini adalah kecepatan putaran poros sepeda motor listrik 

b. Menghitung kecepatan putar roda  

Dengan diketahui jari-jari roda depan = 43,18cm = 0,43m 

                      𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 =  𝑁 𝑥 
2𝜋𝑟

60
 

    = 932 x 
  ,   ,

 

    = 41,9  (m/s) 
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    = 150  (km/jam) 

Rumus yang didapat ini diperoleh dari persamaan roda sepusat.   

Jadi kecepatan laju sepeda motor listrik tanpa beban adalah 150 (km / 

jam).  

 

Table 4.2 Perbandingan kecepatan Laju Sepeda motor Listrik perihitungan dengan 

speedometer 

Kecepatan sepeda listrik 
Putaran 
(rpm)  

Perhitungan laju sepeda 
motor listrik tanpa 

beban 

Speedometer 

Kecepatan 1 (48 Volt) 932 150  (km / jam) 40 (km / jam) 

 

4.1.2 Pengujian Pengisian Baterai 

Pengujian pengisian baterai bertujuan untuk mengetahui berapa lama waktu 

yang diperlukan untuk mengisi baterai hingga terisi penuh.  

Langkah–langkah pengujian pengisian baterai adalah sebagai berikut.  

1. Menyiapakan alat dan bahan yang akan digunakan dalam percobaan, yaitu 

charger 48V 12Ah, Volt meter, alat indikator pengisian baterai, stopwatch 

dan baterai yang ada di dalam sepeda motor listrik.  

2. Menghidupkan stopwatch sesaat setelah semuanya dirangkai.  

3. Mencatat hasil pengukuran dengan tabel. 
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Tabel 4.3 Lama pengisian baterai hingga penuh 

Pengisian Tegangan baterai setelah 
pengisian  (Volt) 

Lama pengisian baterai 
(menit) 

1 53,2 128,4 

2 52,6 123 

3 52,8 130,8 

Rata-Rata 52,8 123,7 

Spesifikasi charger yang di pakai untuk mengisi daya baterai yaitu 48V 12Ah. 

 

4.1.3 Jarak dan Waktu Tempuh Sepeda Motor Listrik  

Pengujian sepeda motor listrik ini dilakukan di jalan raya dan menggunakan 

aplikasi strava. Pengujian dilakukan dengan menaiki sepeda motor listrik dengan 

beban 1, beban 2, dan beban 3.   

Langkah-langkah dalam pengujian daya tempuh sepeda motor listrik adalah 

sebagai berikut.  

1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam percobaan, yaitu 

meteran (aplikasi pengukur jarak dalam meter)dan sepeda motor listrik yang 

akan diuji. 

2. Pengukuran dilakukan dengan beberapa variasi beban, yaitu pada beban 1, 

beban 2, dan beban 3. 

 Dengan menguji sepeda motor listrik diperoleh data pengukuran jarak  

tempuh sepeda motor listrik saat baterai terisi penuh sebagai berikut.  
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Tabel 4.4 Jarak dan Waktu Tempuh SML 

Beban 

 
Beban (kg) 

Massa 
SML  
(kg) 

Jarak 
tempuh 

(km) 

Waktu 
tempuh 
(menit) 

Kecepatan 
rata-rata 
(km/h) 

Beban 1  70 

54,06 

9,4 22 23,7 

Beban 2  63 10,1 25 22,8 

Beban 3  48 11,3 30 23,7 

Rata-rata 60,3 10,2 25,6 23,06 

 

Dari tabel diatas, berikut perhitungan biaya : 

Simulasi Perhitungan Biaya Charger Baterai Litium Ion 

Kapsitas baterai : 48 volt, 12 ampere jam 

Biaya charge            : 48 x 12 = 576 watt / 1.000 watt = 0.576kwh x Rp 1.467,-

/kwh 

   [ penyesuaian tarif tenaga listrik] = Rp 844,9 

Jarak tempuh  : 11 Km 

Biaya per km pemakaian = Rp 844,9 / 11 km = Rp 76,8/km 

 

Simulasi perhitungan biaya konsumsi bahan bakar sepeda motor sistem EFI 
 

Tabel 4.5 Konsumsi bahan bakar 1 liter bensin terhadap jarak tempuh pada sepeda 
motor honda beat sistem EFI 

 

Jenis Motor 
Beban 
(kg) 

Jarak Tempuh (km) 
Pengujuan 

1 
Pengujian 

2 
Pengujian 

3 
Rata- rata 

Sistem EFI 55 58.6 58.5 58.3 58.5 
(Saharuma, 2017: 36) 
 
Dari tebel tersebut diperoleh data sebagai berikut : 

 Kapasitas bahan bakar : 1 liter 

Harga bahan bakar     : Rp. 6.450 (premium) 
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Jarak tempuh      : 58.5 km 

 Biaya per km pemakaian : Rp. 6.450 : 58.5 km = Rp. 110.2 / km 

 Jadi,biaya yang digunakan motor listrik lebih efesien dibandingkan sepeda 

motor konvensional. 

 

4.2 Deskripsi Kegiatan  

Deskripsi kegiatan sepeda motor listrik yang dilakukan secara bertahap adalah 

sebagai berikut : 

1. Pembuatan dan perakitan chasis sepeda motor listrik 

   Pembuatan rangka sepeda motor listrik dimulai dengan  mengukur 

bagian rangka yang akan digunakan. Setelah diketahui bagian tersebut, 

maka dilakukan pemotongan pada bagian yang tidak di perlukan. Potong 

pipa galvanis sesuai dengan ukuran yang ada pada desain,  lalu pipa 

galvanis  di tekuk dengan sudut 110 derajat. Lakukan pengelasan / 

peyambungan pada rangkang bagian bawah dekat pijakan kaki yang sudah 

di potong. Setelah malakukan  pengelasan pada potongan rangka dengan 

pipa galvanis, lanjutkan dengan memotong besi kotak ukuran 4 cm x 4 

cm. Besi ini di potong dengan panjang 54 cm satu buah untuk sebelah 

kanan rangka dan satu buah dengan panjang 52 cm untuk sebelah kiri 

rangka. Setelah besi 4 cm x 4 cm dipotong di lanjutkan dengan 

membengkokkan besi tersebut dengan sudut lengkungan 100◦, kedua 

ujung besi di belah dengan tujuan memperkokoh sambungan ketika dilas 

dengan rangka. Setelah penyambungan pada pada  rangka dan besi 4 cm x 

4 cm selesai, dilanjutkan dengan pembuatan dudukan suspensi belakang. 

Pasangan lengan ayun dan roda belakang dengan tujuan menentukan sudut 

suspensi belakang. Setelah mengetahui sudut suspensi belakang, lanjutkan 

dengan melas dudukan suspensi belakang dengan rangka. Dudukan 
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suspensi belakang dilas pada besi  4 cm x 4 cm yang telah disambung 

dengan rangka sepeda motor listrik.  

 Setetah itu di lanjutkan dengan membuat dudukan jok motor pada 

rangka, dudukan jok dibuat dengan besi plat hasil dari besi siku yang telah 

dibelah untuk bagian depan dan untuk bagian belakang diambil dari 

rangka lama. Kedua besi tersebut dilas pada rangka dimana kemudian 

menjadi dudukan jok.  

 Selanjutkan pembuatan dudukan box baterai 48v. Besi siku dipotong 

dan ditekuk mengikuti ukuran dari box baterai. Besi siku tersebut dilas 

pada rangka, tepatnya dibawah dudukan jok motor dan diatas rangka besi 

4 cm x 4 cm mengikuti kemiringan rangka besi tersebut. 

 Setelah dudukan baterai 48v selesai di buat di lanjutkan dengan 

membuat dudukan aki 12v. Dudukan aki 12v dibuat dari besi 4 cm x 4 cm 

yang sudah di belah dua menjadi besi berbentuk u. Besi tersebut dibentuk 

menyesuaikan ukuran bagian bawah dari aki 12v, lalu di tambah besi plat 

sebagai penjepit aki (pengaman, agar aki 12v  tidak goyang atau bergeser 

dari dudukan yang telah di buat) dengan melas besi plat tegak lurus 

dengan  dudukan aki. Penempatan dudukan aki 12v ini berada pada bagian 

atas dudukan baterai 48v yang sebelumnya telah dibuat. 
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Gambar 4.3 Pembuatan dan perakitan chasis sepeda motor listrik 

 

2. Perakitan Baterai 

Perakitan baterai dimulai dari menyusun 104 baterai dengan bentuk 

tabel persegi panjang, 8 buah baterai disusun sebagai lebarnya. 13 buah 

baterai disusun sebagai panjangnya. Baterai kemudian dihubungkan 

menggunakan solder dan kabel tunggal (tembaga), 13 sell baterai 

dihubungkan secara seri untuk menaikkan voltase. Setelah selesai 

dilanjutkan dengan memasng BMS. 
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Gambar 4.4 Rangkaian Baterai 48V 

Hasil dari perakitan baterai 104 dengan parallel 8 dan seri 13,maka 

menghasilkan tegangan sebesar 48V . 

Dengan pernyataan tersebut, maka: 

1 buah baterai Li-Ion memiliki tegangan 3,7 dengan kapasitas 6.800 mAh. 

𝐼 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝐼1 + 𝐼2 + 𝐼3 … 𝐼n 

I tolal = 6.800 mAh + 6.800 mAh + 6.800 mAh + 6.800 mAh + 6.800 

mAh + 6.800 mAh + 6.800 mAh+ 6.800 mAh 

      = 8 x 6.800 mAh 

      = 54.400 mAh 

I total = 54.4 Ah 
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𝑉𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝑉1 + 𝑉2 + 𝑉3 … 𝑉𝑛 

Vtotal  = 3.7 V + 3.7 V + 3.7 V + 3.7 V + 3.7 V+ 3.7 V + 3.7 V + 3.7 V + 

3.7 V + 3.7 V + 3.7 V + 3.7 V + 3.7 V  

      = 13 x 3.7 V 

       = 48,1 V 

Jadi, perakitan menghasilkan baterai dengan tegangan 48,1 V dengan 

kapasitas 54,4 Ah. 

3. Pembuatan Kotak Baterai 

Kotak baterai dibuat untuk melindungi baterai dari benturan dan 

hubungan arus pendek. Pertama-tama akrilik di potong dengan 

menyesuaikan ukuran baterai, Panjang 29,3cm, lebar 20,5cm, tinggi kotak 

baterai 7,4cm. sudut kotak batrei di lubangi dengan cara di bor lalu di 

pasangkan baut ukuran 10 kemudian di lem menggunakan lem lilin. 

 

Gambar 4.5 Kotak Baterai 

Hasil dari pembuatan kotak baterai, baterai tersimpan dengan rapi dan 

aman dari benturan, hubungan arus pendek sudah terminimalisir. 
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4 Perakitan Sistem Kelistrikan motor BLDC 1000W 48V 

Perakitan sistem kelistrikan dimulai dengan memasang motor BLDC 

pada roda belakang, kemudian memasang kontroler di kotak baterai 

menggunakan sekrup, output dari baterai di hubungkan dengan input pada 

kontroler, soket kaki 6 dari motor BLDC di hubungkan dengan soket kaki 

6 pada kontroler, kabel warna hijau kuning biru dari motor BLDC di 

hubungkan dengan kabel hijau kuning biru yang ada pada kontroler, 

setelah itu pemasangan handel gas pada stir motor setelah handel gas 

terpasang soket kaki 3 dari handel gas di hubungkan dengan soket kaki 3 

yang ada pada kontroler, kemudain kabel warna kuning dari handel gas di 

hubungkan dengan kabel warna merah pada kontroler dan kabel warna 

biru dari handel gas di hubungkan dengan kabel output dari saklar, input 

saklar di hubungkan dengan output positif batrei. 

 

Gambar 4.6 Sepeda Motor listrik 

Hasil dari perkitan sepeda motor listrik, motor BLDC memutar roda 

belakang, dan semua komponen berfungsi dengan normal.   
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5 Perakitan kelistrikan bodi 

 Perakitan kelistrikan bodi di mulai dengan memasang aki 12V pada 

dudukan yang telah di buat. Kemudian pemasangan saklar pada stir motor 

lalu memasang lampu kepala pada dudukan yang telah di buat, 

pemasangan kabel pada positif aki kemudian di hubungkan dengan sikring 

dan di hubungkan ke soket input pada saklar, kemudian output dari saklar 

di hubungkan dengan positif pada lampu kepala, selanjutnya pemasangan 

kabel negative pada aki kemudian di hubungkan dengan negative lampu 

kepala. Selanjutnya pemasangan lampu tanda belok (sein) pada dudukan 

yang telah di buat, pemasangan kabel pada positif aki kemudian di 

hubungkan dengan sekring dan di hubungkan ke flasher lalu dari flaser ke 

input saklar kemudian output dari saklar masuk ke positif lampu tanda 

belok (sein) kemudian mengambil arus negative dari lampu kepala. 

Kemudian memasang lampu stop pada dudukan yang telah di buat, 

pemasangan kabel di ambil dari arus positif lampu kepala dan arus 

negative lampu kepala kemudian di parallel ke switch rem depan dan 

belakang untuk menyalakan lampu pada saat terjadi pengereman. 

Memasang klakson pada dudukan yang telah di buat, kemudian arus 

positif di ambil dari positif baterai dan di hubungkan ke sekring kemudian 

di pasang ke soket positif klakson, lalu arus negative di ambil dari arus 

negative lampu kepala.      
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Gambar 4.7 Merakit Kelistrikan Bodi 

Hasil dari merakit kelistrikan bodi, semua komponen berfungsi dengan 

normal. 

 

4.3 Spesifikasi sepeda motor listrik 

Model sepeda motor listrik 

Scooter Costum 

 
Spesifikasi 

Tegangan 48V DC 

Baterai lithium-ion  48V 54,4Ah 

Motor BLDC 1000W 
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Kontroller Universal BLDC 1000W 48V 

Kapasitas Penumpang 1 Orang  

Maksimal Kapasitas Beban 200 Kg 

Kecepatan Maksimal 40 km/jam 

Berat Bersih kendaraan 54,06 Kg 

Dimensi Panjang : 168Cm 

 Tinggi : 113Cm 

Lebar : 73Cm 

Charger 48V 12Ah 

Sistem Pengereman Double disk break 

Fitur Speedometer Penampil kecepatan 

dan jarak tempuh 

Break Lamp indicator, head lamp, 

lampu sein 
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4.4 Komponen Material Sepeda Motor Listrik 

No Nama Material (Bahan) Jumlah 

1. 
Saddle 

Plastik, foam, saddle 

wrap 
1 

2. Kontroller Aluminium 
1 

3. Handle Rem Cast alloy steel 
2 

4. Grip/Trottle Plastik 
2 

5. Spedoometer Stainless steel 
1 

6. Lampu Plastik 
2 

7. Handlebar Stainless Steel 
1 

8. Fork Stainless Steel 
1 

9. Rim dan Ban Depan Stainless Steel dan karet 
1 

10. 
Motor Ebike penggerak 

Depan 48V 1000W Cast Alloy Steel 
1 

11. Baterai 48V Aluminium 
1 

12. Frame Galvanized iron 
1 

13. Rim dan Ban Belakang Stainless Steel dan karet 
1 

14. Rearview mirror Plastic  
2 

15. Lampu sein Stainless steel 
4 
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16. Shock absorber Stailess steel 
4 

17. Disk break Stainless steel 
2 

18. Body  Plastik  
4 

   

Sepeda motor listrik ini dapat di gunakan sebagai solusi bagi pegawai untuk 

digunakan ke kantor dan dapat pula sebagai solusi bagi masyarakat perumahan 

sebagai transportasi alternatif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

1. Penggunaan energy motor listrik lebih efisien disbanding motor 

konvensional (motor bakar). 

2. Jarak yang ditempuh sepeda motor listrik lebih jauh /meningkat dari 

sepeda motor konvensional (motor bakar). 

5.2 Saran 

1. Sepeda motor listrik ini sebaiknya tidak di pergunakan ketika hujan. 

2. Perlu penambaha baterai agar sepeda motor listrik ini dapat di pakai 

lama.  
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LAMPIRAN 

 

Tampak Samping 

 

Tampak Depan 
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3D 

 

Tampak Samping 

 

Tampak Belakang 
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